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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang ada, maka jenis penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yaitu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan
natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa ada manipulasi, serta
jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif'. Jadi jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan
terjun langsung ke lokasi penelitian untuk menggali dan memperoleh informasi
yang berkenaan dengan model bimbingan keagamaan dalam membina akhlak
santri TPA As-Salam di Sungai Lulut Kabupaten Banjar.
B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Ketua Yayasan, para pembimbing
(ustadz-ustadzah), dan santri yang ada di TPA As-Salam di Sungai Lulut
Kabupaten Banjar.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah gambaran model bimbingan
keagamaan dalam membina akhlak santri dan factor penunjang serta hambatan
dalam proses pembinaan akhlak santri TPA As-Salam di Sungai Lulut

Kabupaten Banjar.

! Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2011), him. 140
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C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitiannya adalah tempat dimana dilakukannya penelitian
mengenai Model Bimbingan Keagamaan dalam membina akhlak santri TPA As-
Salam yang bertepatan di JI. Martapura Lama Kecamatan Sungai Tabuk,
Kabupaten Banjar.
D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data dalam penelitian ini ada yang bersifat primer dan juga sekunder.
Data primer dalam penelitian ini adalah tentang model bimbingan keagamaan
terhadap akhlak santri TPA As-Salam Kabupaten Banjar meliputi bimbingan
salat, bimbingan akhlak, bimbingan membaca Al quran dan bimbingan Asmaul
Husna.

Data sekunder atau data penunjang dapat diperoleh dari berbagai
sumber. Dalam penelitian ini data sekunder adalah data pelengkap yang
berkaitan dengan gambaran umum lokasi penelitian.

2. Sumber Data

Untuk mendapatkan data diatas baik data primer ataupun data sekunder,
maka penelitian ini mengambil data dari Informan. Informan adalah orang
yang dianggap mampu dalam memberikan informasi, yaitu para pembimbing
santri (ustadz dan ustadzah) TPA As-Salam Kabupaten Banjar yang berjumlah 7

(tujuh) orang, dan 3 (tiga) orang ustadz dan 4(empat) orang ustadzah.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang di perlukan maka digunakan beberapa teknik
sebagai berikut:
1. Observasi

Dalam arti luas bahwa peneliti secara terus-menerus melakukan
pengamatan atas perilaku seseorang® Observasi yang penulis lakukan secara
langsung dan ikut berpartisipasi dalam rutinitas pembinaan akhlak santri TPA
As-Salam Kabupaten Banjar, terkait bimbingan salat, bimbingan akhlak,
bimbingan membaca Alquran dan bimbingan Asmaul Husna.

Jenis observasi dalam penelitian ini juga untuk mendapatkan
gambaran nyata tentang model bimbingan keagamaan dan faktor penunjang
serta penghambat pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam proses pembinaan
akhlak santri di TPA AS- Salam.

2. Wawancara

Yaitu penulis mengadakan wawancara dengan informan mengenali
permasalahan penelitian, misalnya : wawancara tentang model bimbingan
keagamaan dalam membina akhlak, kendala pelaksanaan bimbingan
keagamaan dan usaha untuk meningkatkan bimbingan keagamaan.

3. Dokumenter

Yaitu menggali data melalui dokumen yang ada kaitannya dengan

masalah yang diteliti, misalnya : jumlah seluruh guru pembimbing, jumlah

seluruh santri, struktur organisasi, sejarah TPA As Salam Sungai Lulut Kabupaten

2 Imam Suprayogo&Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Remaja Rosdakarya
Bandung, 2003), cet.Kedua, him 164
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Banjar.
F. Pengolahan dan Analisi Data
1. Pengolahan Data
Dalam melakukan pengolahan data ini, ada beberapa teknik yang penulis
gunakan, yaitu sebagai berikut:
a. Koleksi data, yaitu penulis mengumpulkan data sebanyak-banyaknya di
lokasi penelitian, baik data yang bersifat primer dan sekunder.
b. Editing data, yakni penulis melakukan penyaringan data atau melakukan edit
terhadap data yang sudah terkumpul, sesuai dengan keperluan penelitian.
c. Klasifikasi data, yaitu penulis mengelompokkan data yang sudah terkumpul
sesuai dengan jenis dan keperluannya masing-masing.
d. Interpretasi data, yaitu penulis melakuan penafsiran terhadap data-data yang
sulit dipahami, sehingga akan menjadi mudah dipahami.
2. Analisis Data
Data yang sudah diolah selanjutnya disajikan secara deskriptif
kualitatif, yaitu berupa uraian uraian yang dapat memberikan gambaran tentang
data yang telah ditemukan di lapangan. Selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan deskriptif interpretative yaitu untuk mendapatkan makna yang
mendalam.
G. Tahapan Penelitian
1. Tahapan Pendahuluan
a. Penjajakan terlebih dahulu ke lokasi penelitian

b. Pembuatan proposal penelitian
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c. Konsultasi dengan dosen pembimbing

d. Mengajukan proposal penelitial ke Biro Skripsi Fakultas Dakwah dan IImu
Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin

. Tahapan Persiapan

a. Mengadakan Seminar Proposal

b. Melakukan Revisi (perbaikan)proposal

c. Memohon surat riset unruk melakukan penelitian ke Biro Skripsi Fakultas
Dakwah dan IImu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin

. Tahapan Pralapangan

a. Survei tempat/lokasi penelitian

b. Mendapatkan informan penjelas

c. Menyiapkan perlengkapan penelitian

. Tahapan Penelitian Lapangan

a. Memahami latar belakang penelitian

b. Terjun ke Lapangan

c. Observasi dan mengumpulkan data

d. Menyusun data dan hasil laporan hasil penelitian sementara

. Tahapan Penyusunan Laporan

a. Melakukan penyusunan hasil penelitian dengan cara mengonsultasikan
kepada dosen pembimbing 1 (satu) dan 2 (dua) mengenai laporan yang telah
di susun, setelah koreksi oleh dosen pembimbingbarulah melakukan
penyusunan ulang sesuai arahan dosen pembimbing hingga disetujui.

b. Siap dibawa ke hadapan sidang Munagasyah Skripsi



34

H. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan langkah yang di perlukan dalam sebuah
penelitian. Keabsahan data ini juga merupakan pengecekan terhadap data yang
telah diperoleh. Untuk mengecek keabsahan data ini, penulis menggunakan
trigulasi sumber dan trigulasi teknik. Trigulasi sumber adalah salah satu
teknikyang di ambil penulis dengan membandingkan data yang diperoleh dari
pembimbing , pegawai, dan santri di TPA As-Salam Sungai Lulut Kabupaten
Banjar. Sedangkan trigulasi teknik adalah membandingkan data yang dihasilkan

penulis melalui teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi.



